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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Didalam al-Qur’an kata shifa>’ disebutkan empat kali yang 

memiliki arti obat, menyembuhkan, penawar. Selain memberiakan solusi 

tentang pngobatan agar sembuh dari penyakit, al-Qur’an juga memberikan 

petunjuk dan pencegahan agar terhidar dari penyakit.  

Ketika manusia diserang suatu penyakit jasmani maka al-Qur’an 

memberikan petunjuk agar diobati dengan menggunakan madu. Menurut ahli 

kedokteran di seluruh dunia menyatakan bahwa madu nengandung banyak zat-

zat yang berbungsi untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit. Hal itu 

telah banyak dibuktikan di berbagai tempat. 

Selain itu al-Qur’an juga menjelaskan, bahwa al-Qur’an dapat 

digunakan obat penyembuh segala macam penyakit yang ada didalam dada 

atau rohani. Menurut waryono abdul ghafur dalam bukunya setegi Qur’ani: 

mengenali diri sendiri dan meraih kebahagiaan hidup, dia mengatakan bahwa 

Untuk mengobati hati ada beberapa langkah yang biasa dilakukan, yakni: 

membaca al-Qur’an dan beusaha menghayati maknanya, bergaul dengan 

orang-orang yang s{a>lih dan menjalin persaudaraan, silaturahim dan belajar 

meneladaninya, salat malam, puasa dan zikir. Bial hal itu dilestariakan maka 

bukan saja akan terhindar dari penyakit, tapi juga kalau sudah terjangkit akan 
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sembuh. Selain berusaha agar sembuh dari berbagai macam penyakit,  juga 

harus berdoa dan tawakal kepada Allah. 

Menurut ulama’ terkenal dan mufasir handal yang telah mempelajari 

berbagi ilmu baik ilmu agama, maupun ilmu umum khusunya ilmu kedoteran, 

dan telah mengarang berbagai macam buku dan kitab ternasuk buku 

kedokteran dan kitab tafsir al-Ra>zi> dialah seorang ulama’ yang bernama 

Fakhr al-Di>n dari Teheran Iran mengatakan bahwa terkait dengan shifa>’ 

beliau memiliki pandangan bahwa al-Qur’an sebagai obat hati, al-Qur’an 

sebagai obat kekafiran dan kebodohan, al-Qur’an sebagai obat jasmani maupun 

rohani, dan madu dari lebah sebagai obat jasmani.  

Selain al-Qur’an digunakan untuk pengobatan rohani atau kejiwaan, 

al-Qur’an juga biasa digunakan untuk penyakit jasmani, dan juga fungsi-fungsi 

yang lain, hal ini sudah ada pada zaman Rasullah yang telah diriwayatkan oleh 

banyak rawi. Pada zaman sekarang dikembangkan oleh para kiyai tabib sebagai 

pengobatan al-ternatif, dengan melalui berbagai cara dan berpedoman dalam 

kitab-kitab, buku-buku, dan hadis nabi. 

 

B.  Saran 

Pelu diingat bahwa apapun masalah yang dihadapi manusia baik 

nanti masalah penyakit fisik maupun psikis dilarang keras untuk berputus asa 

dalam menghadapinya apalagi sampai bunuh diri, kalau sampai itu dilakukan 

maka akan mendapat murka dari Allah. Penyakit apapun yang dialami oleh 

manusia pasti ada obatnya hal ini sesuai hadis nabi yang diriwayakan oleh 
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Turmudzi>, Nasa>’i, Abu> Dawu>d, maka dari itu kita disuruh oleh nabi 

Muhammad bahwa apapun penyakit yang dialami harus berusaha mencari 

obatnya. 

Perlu diingat bahwa apapun usaha manusia pada hakikatnya 

Allahlah yang menyembuhkan segala macam penyakit, apa yang dilakukan 

oleh orang yang pandai menyembuhkan penyakit itu hanyalah sarana agar 

kita lekas sembuh dari penyakitnya, tapi tidak biasa menjamin 

kesembuhannya. Kalau sampai kita yakin seratus persen bahwa manusialah 

yang menyembuhkan suatu penyakit tanpa diselingi keyakinan bahwa 

Allahlah yang menyembuhkan, maka dapat dipastikan telah melakukan Syirik 

Khafi dan syirik ini merupakan dosa besar. 

Kiranya skripsi ini masih banyak kekurangannya, untuk itu bagi 

pembaca diharapkan menelaah kembali skripsi ini secara detail, dan apabila 

terdapat suatu kekurangan maupun kesalahan dalam penulisan skripsi ini 

kiranya para pembaca membenarkan dan menmbahi pada tulisan skripsi ini 

serta memberikan solusi agar skripsi ini menjadi lebih baik. 

Yang terakhir penulis memohon kepada Allah agar skripsi ini 

bermanfaat dan barakah terhadap kajian keislaman, menambah keimanan 

terhadap kitab suci al-Qur’an sebagai wahyu tuhan yang maha kuasa serta 

membuktikan kebenaran atas apa yang dikatakan dalam ayat-ayatnya. Dan 

memohon kepada Allah agar diberi kekuatan untuk menyaiarkan kebenaran 

agama Islam serta kitab sucinya yaitu al-Qur’an.    

 


